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A
- PEDOMAN TRANLITERAST ARAB LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam  penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan ?(chudaya:m RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A Konsonan Tunggal

Hux'uf/\'mm Nama V Huruf Latin | Keterangan ]
| alif Tidai dilambangkan Tidak dilambangkan
) ba b be
- .
< ta' : ( (e
! sa S cs (dengan fitik di atas)
z jim j je
' ha* h ha (dengan titik di bawah)
C kha' kh | ka dan ha
> dal d ' de
3 zal ¥/ zet (acngan titik di atas)
B ra ! cr
g - 74l 7 7l
U sin 8 e
s | | syin. sy cs dan ye

o vii




i P sad _ 5 ex (dengan LUk Ji bawalh)
P dad d | de (dengan titik di bawuh)
b ta” ( te (dengan titik di bawah)
§E 74’ 7 zet (dengan titik di bawah)
C ‘ain . ‘ ' ~ Koma terbalik
é{ gain g :’ o ge
o 2 : or
A qaf q ' qi
aa kaf ko ka
J lam | el 1
¢ ;xli'xn m | em
O niin n ' cn. -

p wiwu w we
_2 "hé’ h ha
apostrof ({ctapi tidak
¢ hamzah ’ dilambangkan apabila tor-
letak di awal kata)
S ya' . y | ye

B. Vokal
- Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

alau monofleng dan rangkap atau diftong,
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L. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda alau harkal,

~ Lransliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
B - Fathah a a
—_ Kasralh - i i
I : '
—_ - Dammah u u
Contoh:
=5 - Kalaba > vashabu
e Lsutila S50 Jukia
~ ] 7

[

Voka! Rangkar,
Vaokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antdra

harkat dan huruf] translitcrasinya scbagai berikut:

Tanda Nama Huaruf Latin Nama

(5 e Fathah dan ya ai a dan i
) / ----- Falhah dan wawu  au a4 danu
Contoh:

\.,'05- kaila ©u J}A - haulu

C. Maddah
Maddah atau vokal banjang yung lambangnya berupa harkal dan huruf,
translilerasinya berupa huruf dan tanda: | |
Tanda Nama - Huruf Latin Nama

g I Fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas




Makstrah
(G Kasrah dan ya ] i dcngun g‘dl'i.\' i atas
3
3 e dammah dan wawu u wdengan garis di atas
Contoh:

JG . qatla ' J,.:}. “gida
st - rama ! J)-EJ- yaqulu

D. Ta® Marbutah

Transliterdsi untuk (g’ marbutah ada dua;

I.. Ta Marbutah hidup
Ta” marbutah yang hidup atau yang mendapal harkat Fathal] kaseah dan
dammah, translitcrasinya adulah ().

2. Ta’ Marbulah mati
Ta’ marbutah yang mati alau mendapat harkal sukun, transliterasinyy
adalah (h) ‘.
Counloh: axJb. Talhah

3. Kalau pada kala yang terakhir dengan ta” inarbulah diikuti olch kata yang
menggunakan kata sandang “al” scrla bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbu{ah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &l &5 4 - raudah al-Jannah



1.

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan /\.rab dilambangkan
. .
dengan scbuah tanda syaddah, dalam (ransliterasi ini tanda syaddah (ersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu,

Contoh: Ly - rabbana

-

(‘-"3 - nuw'imma

Kata Sandang
Kéta' sandaﬁg dalam sistem (ulisan Arab dilambangkan dengan h arul,
vaitu “ i, Namun, dalam transliterasi ini kta sandang itu dibcdakan atas
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang  yang
diikuti olch qamariyyah,
l. Kata sandang yang diikuti olch huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti olch huruf;:yémsiyah ditranslitcrasikan ;\'c.\'ue}j
dengan bunyinya yaitu “‘al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
" Cotoh : J>-:3\ - ar-rajulu
sl — as-sayyidalu
2. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti olch huruf qamariyah ditranslitcrasikan sesual
dengan  aturan yang digariskén di depan dan scsual pula dengan

bunyinya. Bila diikuti olch huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah,

Xi




- H.

kata sandang ditulis terpisah dari kala yang mengikulinya  dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contol: ('-UJ\ - al-qalamu Spes -al-jalalu

C.’-"\‘.‘M" al-badi’u

Hamzah

bc,bds:,cumdna dinyatakan di depan. hamzah dumnxitlumk‘m dwgan
dpo\lwt Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang lulcldk di tengah dan
di akhir kata. Bila terlctak i awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
£ oo - syaiun ‘ SERL umirtu

, L.
¢ s - an-nauw’y 082U - ta’khuztna

Penulisan Kata

Pada dasamya sctiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau hurul,
ditulis terpisah. Hanyd kata-kata terientu yang penulisannya dengan hurut

Arab sudah-lazim dlrang,kaxkan dengan kala lain, karcna ada huruf Axab atau’

harkat yang dihilangkan, maka dalam translitcrasi ini pcnulisan kata,terscbul

| dirangkéikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
u%b)\ s j.& A Oy - Wa innallaha lahuwa khair ar-rathz n atau

Wa innallgha lahuwa khatrur- razigin

Xi




3‘};‘“_} J—:ih PRt - Fa ‘aufu 4l kaila wa al mivzana atau

Fa ‘auful = kaila wal - mizana

Meskipun dalam sistem (ulisan Arab hurul kapital tidak dikenal. dalam
ransliterasi ini huruf tersebut digunakan juga, Pengaunsan hurdl kapital
seperti yang bcrlukur dalam EYD, di antacanya hueof kapital digunakin
untuk m_cdulixkan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bils nama
diri itu didahului olehukata sandang, maka yang ditulis dengan hurut’kapii’al
tetap harus awal nama diri terscbut, bukan huruf awal kata sandangn_\'a: -
Contoh ;
'J_}.w_) ‘\’J‘ Jlﬂb) - wama Mul}ammadun il1d Rasdl
| u«‘.;U Caﬁj C J}l :')l - inna awwala bai‘(in wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam (ulisan
AraBnyé memang Alcngkap demikian dan kalau penulisan ftu disatukan
dengan kata lain schingga ada kala lain schingge ada hurel atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipcrgunakan,
Contoh :
' - T
P By Al ,«m - nagrun minallahi wa fathun qarTh
L:‘-.ﬁ-*f‘\’3 ‘34 ‘ - lillahi al-amru jam{an

J. Bagi mercka yang menginginkan kefasihan  dalam bacaan, pedomun

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid,
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ABSTRAK

Asas dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata)
menerangkan bahwa hubungan antara anak dengan orang tua yang perlu diketahui
adalah seorang anak tidak peduli berapapun umurnya wajib hormat dan patuh
pada orang tua. Namun scorang atau beberapa anak untuk tidak mentaati atas
perintah orang tua manakala orang tua dipecat kekuasaanya, yaitu apabila telah
menyalahgunakan kekuasaan orang tua, kelakuannya yang buruk, orang tua
mendapat hukuman karena kejahatan terhadap anak di bawah kekuasaannya,
orang tua mendapat hukuman 2 (dua) tahun atau lebih.

Dalam skripsi ini dipaparkan tentang tinjauan hukum Islam terhadap putusnya
hubungan hukum antara anak dengan orang tua yang terdapat dalam pasal 299 dan
345 KUHPerdata. Menurut kedua pasal tersebut disebutkan bahwa berakhirnya
kekuasaan orang tua atau dengan kata lain putusnya hubungan hukum antara anak
dengan orang tua disebabkan oleh adanya pemecatan dan pembebasan kekuasaan
orang tua, anak menjadi dewasa, putusnya perkawinan orang tua, meninggalnya
anak atau sebaliknya salah satu atau kedua orang tua.

Akibat berakhirnya kekuasaan orang tua adalah timbulnya lembaga perwalian
baik terhadap diri maupun harta anak. Perwalian dalam KUHPerdata dibedakan
menjadi lima (5) macam yaitu perwalian menurut undang-undang, perwalian
menurut surat wasiat, perwalian berdasarkan keputusan hakim, perwalian yang
diserahkan kepada suatu perkumpulan atau suatu yayasan, pengawasan perwalian
yang diserahkan kepada Balai Harta Peninggalan.

Jenis pembahasan skripsi ini adalah kajian pustaka, sedangkan data yang
diambil merupakan bahan hukum primer yaitu KUHPerdata. Penyusun
menggunakan pendekatan normatif dari al-Qur'an dan as-Sunah untuk
mengetahui pandangan hukum Islam terhadap putusnya hubungan hukum antara
anak dengan orang tua dalam KUHPerdata. Penyusun menggunakan cara berfikir
deduktif yaitu berangkat dari pengetahuan yang penyusun dapatkan mengenai
putusnya hubungan hukum antara anak dengan orang tua dalam KUHPerdata
kemudian dianalisis untuk menemukan suatu kesimpulan bersifat khusus
mengenai putusnya hubungan hukum antara anak dengan orang tua menurut
hukum Islam.

Putusnya hubungan hukum antara anak dengan orang tua dalam hukum Islam
yaitu tidak sepenuhnya menghilangkan hak dan kewajiban di antara keduanya.
Demikian juga dengan sebab-sebabnya kecuali untuk pembebasan dan pemecatan,
dalam hukum Islam menggunakan term pencabutan. Tetapi berkaitan dengan
akibat hukum, dalam hukum Islam lebih spesifik karena tidak hanya
menimbulkan lembaga perwalian tetapi juga hadlanah termasuk di dalamnya
nafkah anak. Perwalian merupakan akibat dari adanya peristiwa hukum seperti
meninggalnya kedua orang tua dan adanya pencabutan kekuasaan orang tua.
Sedangkan hadlanah merupakan akibat karena putusnya perkawinan orang tua,
yaitu ibu lebih berhak tetapi bapak masih berkewajiban memberikan nafkah
kepada anak yang ada dalam pemeliharaan ibunya sampai dewasa yaitu berumur
dua puluh satu (21) tahun atau telah menikah.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia mempunyai naluri atau fitrah untuk membentuk suatu
keluarga, sedangkan cara atau tata cara untuk membentuk keluarga itu
haruslah didahului dengan suatu perkawinan. Agama Islam sangat
menéanjurkan perkawinan, anjuran ini dinyatakan dalam berbagai macam
ungkapan yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadis. !

Pernikahan adalah salah satu dari perintah agama yang di dalamnya
terkandung tujuan, yang pada dasarnya adalah upaya untuk membentuk
sebuah keluarga yang sakinah. Pernikahan senditi adalah sebuah akad yang
bertujuan untuk menghalalkan hubungan suami isteri antara dua orang yang
berlainan jenis (bukan muhrim). Kemudian bila dilihat dari tujuan sebuah
pernikahan adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia penuh dengan
kasih sayang dan saling menyayangi.*

Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT:

o O Aem 5 Bage oS ey Lol 195l a5 oSl (g o0 318 o 4 pa

S 0 s cyY ol

! Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam T entang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), him. 9.

2 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Istam MKDU, (Jakarta: Reineka Cipta, 1992), him.
128.

* Ar-Riim (30): 21.



Selain itu tujuan perkawinan adalah untuk membersihkan keturunan
yang bersth, yang jelas ayah, kakek dan sebagainya dan ini hanya bisa
diperoleh dengan perkawinan. Dengan demikian akan jelas juga orang-orang
yang bertanggungjawab terhadap anak-anak, yang akan memelihara dan
mendidiknya sehingga menjadi anak yang saleh dan dicita-citakan. Karena itu
agama Islam mengharamkan zina, tidak mensyari’atkan poliandri dan
menutup segala pintu yang mungkin melahirkan anak di luar perkawinan yang
tidak jelas asal-usulnya.*

Dengan adanya perkawinan akan menimbulkaﬁ rasa saling cinta-
mencintal antara suami-isteri, saling kasih mengasihi antara orang tua dan
anak-anaknya dan juga anggota keluarga lainnya.5

Salah satﬁ akibat dari perkawinan adalah apabila dalam suatu
perkawinan itu telah lahir seorang atau beberapa anak, maka secara otomatis
akan menimbulkan hak dan kewajibén antara anak dengan orang tua. Disinilah
mulai timbul hubungan hukum antara anak dengan orang tua .

Hukum adalah kekuasaan yang bersifat mengikat, mengatur dan
memaksa. Hukum mengatur hubungan-hubungan yang ditimbulkan oleh
pergaulan masyarakat, di antaranya adalah hubungan yang timbul dari
perkawinan, sanak kerabat dan yang lainnya. Hal-hal tersebut dilakukan

dengan menentukan batas-batas kekuasaan dan kewajiban pada tiap orang dan

4 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam. .. hlm. 15.

> Ibid,, him. 9.




dengan siapa berhubungan. Hubungan yang diatur oleh hukum sedemikian itu

dinamakan dengan hubungan hukum.®

Tiap-tiap hubungan hukum mempunyai dua segi yaitu:

1. Pada suatu pihak merupakan hak

2. Pada pihak lain merupakan kewajiban.

Sedangkan hukum itu sendiri mempunyai dua arti yaitu:

a. Untuk menyatakan peraturan yang mengatur hubungan antara dua orang
atau lebih, dan ini disebut dengan hukum obyektif, karené berlaku untuk
umum. |

b. Untuk menyatakan hubungan yang diatur oleh hukum obyektif, yang
disebut sebagai hukum subyektif, yaitu satu pihak mempﬁnyai hak dan di
pihak lain mempunyai kewajiban. Dalam hal ini hukum dihubungkan
dengan seseorang yang tertentu atau suatu subjek yang tertentu.’

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hukum obyektif adalah
peraturan hukumnya, sedangkan hukum subyektif adalah peraturan hukum
yang timbul dan dihubungkan dengan seseorang tertentu, yang kemudian
menimbulkan hak dan kewajiban. Dengan kata lain hukum subyektif timbul
Jjika hukum obyektif bereaksi, yaitu pada satu pihak memberikan hak dan pada
pihak lain meletakkan kewajiban. Oleh karena itu hubungan hukum antara

anak dengan orang tua termasuk dalam pengertian hukum subyektif.

SL.J Van Apeldoorn, Pengantar Ilmu Hukum, cet. ke-29, (Jakarta: Pradya Paramita,
2001), him. 41.

7 Ibid,




Dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata) hubungan
hukum antara anak dengan orang tua berkaitan dengan kekuasaaan orang tua,
karena di dalamnya diatur tentang hak dan kewajiban anak maupun orang tua.
Pasal 298 KUHPerdata menyatakan bahwa kewajiban seorang anak antara lain
tidak peduli berapapun umurnya wajib hormat dan patuh pada orang tuanya.
Sedangkan kewajiban orang tua antara lain mendidik dan memelihara
anaknya, baik meliputi diri anak maupun hartanya.®

Dalam hukum Islam kewajiban anak untuk menghormati dan berbuat
baik lebih luas cakupannya yaitu bukan terhadap orang tuanya tetapi juga
anggota kerabat lainnya, sebagaimana firman Alllah SWT :

? L 4 53 SV Ly g g

Sebaliknya kewajiban mendidik dan memelihara anak oleh orang tua
dalam hukum Islam lebih dibebankan kepada bapak sedangkan ibu bersifat
membantu. Ibu hanya berkewajiban menyusui anak dan merawatnya.
Sesungguhnya hubungan hukum antara anak dengan orang ﬁxa dapat dilihat
dari segi material yaitu memberi nafkah, menyusukan (irdla), mengasuh
(hadlanah) dan dari segi immaterial yaitu curahan cinta kasih, penjagaan dan
perlindungan serta pendidikan.

~ Dengan hadirnya seorang anak maka ayah atau suami sebagai kepala

rumah tangga wajib memberikan nafkah pada anaknya (keluarganya). Adapun

¥ Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, cet. ke-29, (Jakarta:Intermasa, 2001), him. 51.
® Al-Ankabiit (29): 8.

¥ Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan, Hukum
Adat, Hukum Agama, cet. ke-2, (Bandung: Mandar Maju, 2003), him. 144.



syarat sah untuk memberikan nafkah kepada anaknya adalah apabila anak
dipandang belum mampu memenuhi kebutuhannya sendiri. Bagi anak laki-
laki, hak diberi nafkah akan gugur setelah anak tersebut dapat atau mampu
bekerja dan dapat memenuhi kebutuhannya serta dianggap cukup dewasa.
Sedangkan bagi anak perempuan kewajiban orang tua berlangsung sampai
kawin. Bila telah kawin, maka yang berkewajiban untuk memberi nafkah
adalah suaminya, dan apabila suaminya meninggal sedangkan tidak
meninggalkan harta warisan yang cukup untuk hidupnya maka orang tua
berkewajiban lagi untuk memberi kepada anak perempuannya seperti pada
waktu belum kawin.'!

Pasal 299 KUHPerdata menyatakan bahwa “sepanjang perkawinan
bapak dan ibu, tiap-tiap anak, sampai ia menjadi dewasa, tetap bernaung di
bawah kekuasaan mereka, sekedar mereka tidak dibebaskan atau dipecat dari
kekuasaan itu”. Bunyi Pasal tersebut harus ditafsirkan dengan menggunakan
metode argumentum a confrario yaitu suatu cara menafsirkan undang-undang
yang ditafsirkan pada perlawanan pengertian antara soal yang dihadapi dengan
soal yang diatur dalam pasal undang-undang.'? Dalam istilah figh disebut
mafhum mukhalafah. Jadi berakhirnya kekuasaan orang tua atau dengan kata
lain putusnya hubungan hukum antara anak dengan orang tua dapat

disebabkan oleh berbagai macam, yaitu:

" Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: Fakultas Hukum UII,
1984) him.32.

2 C.S.T. Kansil, Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, cet. Ke-3, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1980), him. 67.
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Pembebasan, yaitu kekuasaan orang tua dapat dibebaskan dari kekuasaan
tersebut (ontheven) berdasarkan alasan tidak cakap hukum (engeschikt)
atau tidak mampu (onmating) untuk melaksanakan kewajiban memelihara
dan mendidik anak

Pemecatan, yaitu kekuasaan orang tua juga dapat dicabut (onizet)
berdasarkan undang-undang apabila orang tua sangat melalaikan
kewajibannya sebagai orang tua, berkelakuan buruk, dihukum karena
kejahatan yang dilakukan terhadap anaknya atau dihukum penjara selama
dua tahun atau lebih

Jika perkawinan kedua orang tuanya telah putus

Anak sudah menjadi dewasa (Mirderjering), yaitu telah menikah atau
sudah berumur 21 tahun.

Di samping itu, sebab lain putusnya hubungan hukum antara anak

dengan orang tua adalah meninggalnya salah satu dari kedua orang tuanya. >

Atau sebaliknya yaitu dengan meninggalnya anak.

Dalam konteks anak yang belum dewasa, putusnya hubungan hukum

antara anak dengan orang tua atau berakhirnya kekuasaan orang tua akan

berakibat pada adanya perwalian sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal

330 KUHPerdata, baik terhadap diri maupun harta benda si anak.

Hukum Islam tidak mengatur secara khusus tentang kekuasaan orang tua

dan perwalian terhadap anak. Namun demikian ada beberapa ayat yang dapat

dirujuk untuk menjelaskan keberadaan wali terhadap diri anak di bawah umur

13 pasal 345 KUHPerdata.




yang salah satunya disebabkan oleh perceraian orang tuanya. Firman Allah

SWT:
Ay Jlai s day O bl ) Wyl legd Gall 4de 3 oIS o8
. daly
ped 1slsy an Sl Lo ot 83,05 La oSTAH Jua Al oS gl e lgiiadl 1 53559
Pl yee ¥ 8
Pembahasan tentang putusnya hubungan hukum antara anak dengan
orang tua yang terdapat dalam Pasal 299 dan 345 KUHPerdata tidak bisa
dilepaskan dari kekuasaan orang tua, sebab berakhirnya kekuasaan orang tua
dan perwalian sebagai akibat putusnya hubungan hukum antara anak dengan

orang tua. Sedangkan dalam hukum Islam tidak ada aturan khusus yang

mengatur putusnya hubungan hukum antara anak dengan orang tua.

. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan pokok permasalahan yang menjadi fokus bahasan dan hendak
dijawab dalam penelitian ini yaitu:

Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap putusnya hubungan hukum

antara anak dengan orang tua yang ada dalam KUHPerdata?

'* Al-Bagarah (2): 282.

* An-Nisa (4): 5.



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan penelitian:

Sesuai dengan ide-ide yang penyusun kemukakan, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian 1m adalah untuk mengetahui, mendalami
dan menjelaskan lebih jauh pandangan hukum Islam terhadap putusnya
hubungan hukum antara anak dengan orang tua dalam KUHPerdata.

2. Kegunaan penelitian:

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam hukum Islam berkaitan dengan putusnya hubungan hukum
antara anak dengan orang tua dalam KUHPerdata

b. Hasil studi ini kiranya dapat dimanfaatkan oleh institusi atau lembaga
terkait maupun sebagai studi lanjut bagi para mahasiswa, praktisi
hukum, dan pihak-pihak yang membutuhkan

¢. Memperkaya khazanah kepustakaan referensi keagamaan di Indonesia
terutama berkenaan dengan putusnya hubungan hukum antara anak
dengan orang tua dalam KUHPerdata.

d. Sebagai bahan masukan bagi hakim di lingkungan pengadilan agama

dalam memutuskan perkara yang berkaitan dengan anak.

D. Telaah Pustaka
Buku yang menggambarkan hubungan hukum antara anak dengan orang
tua antara lain; Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan, Hukum

Adat, Hukum Agama karya Hilman Hadikusuma yang menyatakan bahwa



kewajiban orang tua adalah memelihara dan mendidik anak-anaknya yang
belum dewasa selama orang tua masih dalam ikatan perkawinén kecuali orang
tua dibebaskan atau dipecat. Sedangkan kewajiban anak adalah menghormati
orang tua dan mentaati kehendak orang tua yang baik. Jika anak sudah dewasa
maka wajib memelihara orang tua menurut kemampuannya, bila orang tua
memerlukan bantuannya. N
J. Van Kan dalam Pengantar [lmu Hukum, berpendapat bahwa orang
tua, wali-wali, curator, suami isteri harus memenuhi syarat-syarat tertentu
untuk dapat memenuhi kewajiban‘ hukum yang dilimpahkan atau untuk
mengadakan hubungan hukum, syarat-syarat itu dapat hilang pada masa
berlakunya hubungan hukum atau alasan yang menjadikan diadakannya
hubungan hukl;m itu hilang (anak yang di bawah perwalian menjadi dewasa,
orang yang di bawah curatele hilang, suami atau isteri meninggal) maka
hubungan itu harus dibatalkan atau harus diadakan perubahan atas hubungan
itu. |
Dalam buku Hukum Perkawinan di Indonesia karya Wiryono
Projodikoro yang membahas tentang putusnya hubungan hukum,
menyebutkan bahwa penghentian atau pemecatan dapat dilakukan oleh
Pengadilan Negeri yaitu, penghentian atas permintaan Majelis Perwalian
(Voogdijraad), pemecatan atas permintaan orang tua yang lain. Penghentian

dapat dilakukan dengan alasan orang tua tidak cakap atau tidak mampu untuk

' Himan Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia..., cet. ke-2, (Bandung: Mandar
Maju, 2003), him. 140-142.

" Mr. J. Van Kan, Pengantar llmu Hukum, (Jakarta: Dalia Indonesia, t.t), him. 23.



10

memelihara dan mendidik anak. Lebih lanjut disebutkan pemecatan dapat

dilakukan dengan salah satu dari lima alasan sebagai berikut:

1. Menggunakan kekuasaan orang tua secara melampaui batas.

2. Tingkah laku jelek.

3. Dihukum pidana karena suatu kejahatan yang dilakukan bersama dengan
si anak

4. Dihukum pidana karena kejahatan yamg termuat dalam Titel XIII, XIV,
XV, XVIII, XIX dan XX dari buku II Kitab Undang-undang Hukum
Pidana (KUHP), dilakukan terhadap anak (kejahatan-kejahatan mengenai
kedudukan seorang dalam hukum perdata, tata susila, membiarkan orang
yang membutuhkan pertolongan, penculikan, pembunuhan dan
penganiayaan).

5. Dihukum dengan hukuman penjara selama dua tahun atau lebih.'®

Jadi selama perkawinan orang tua berlangsung maka anak-anaknya yang

belum dewasa berada di bawah kekuasaannya sejauh orang tuanya tidak

dibebaskan atau dipecat dari kekuasaan itu, demikian juga dengan

meninggalnya orang tua atau salah satunya. Jika terjadi sebaliknya maka

mengakibatkan adanya perwalian yang meliputi pribadi anak maupun harta

bendanya. "

18 Wiryono Projodikoro, Hukun Perkawinan di Indonesia, cet. ke-4, (Jakarta: Sumur
Bandung, 1960}, him. 91-92.

" Martiman Prodjohamidjojo, Hukum Perkawinan Indonesia, (Jakarta: Indonesia Legal
Center Publishing, 2002), him. 69.



Menurut Vollmar, anak-anak yang belum dewasa yang tidak berada di
bawah kekuasaan orang tua, ada di bawah perwalian. Pada dasarnya perwalian
adalah pengawasan diri dan pengelolaan barang-barang dari anak yang belum
dewasa.”’

Zahri Hamid dalam Pokok-pokok Hukum Perkawinan Islam dan UU
Perkawinan di Indonesia menyatakan bahwa Agar terwujud dan terpelihara
kualitas keluarga secara sempurna maka hukum Islam mengatur hubungan
hukum antara anak dengan orang tua, anak dan kerabat, hubungan itu berupa
hak dan kewajiban yang dapat dibedakan menjadi material dan immaterial.
Hukum Islam mewajibkan kedua orang tua untuk menyelenggarakan dan
bertanggungjawab tentang pemeliharaan dan pengasuhan anak serta segala
sesuatu keperluan hidup anak yang bersifat materiil yaitu nafkah anak,
penyusuan anak (irdla), pengasuhan anak (hadlanah), maupun yang bersifat
immaterial yaitu curahan cinta kasih, penjagaan dan perlindungan, pendidikan
untuk perkembangan ruhaniahnya.*'

Menurut Peunoh Daly dalam Hukum Perkawinan dalam Islam
menyebutkan bahwa apabila anak itu telah baligh atau telah dewasa, maka

orang tua tidak wajib memberi nafkah. Begitu juga jika anak mempunyai harta

® HF.A. Vollmar, Pengantar Studi Hukum Perdata, cet. ke-3, alih bahasa: LS.
Adiwimarta, (Jakarta: Rajawali, 1992}, I: him. 150.

2 7ahri Hamid, Pokok-pokok Hukum Perkawinan Islam dan UU Perkawinan di
Indonesia, cet. ke-1, (Yogyakarta: Bina Cipta, 1978), hlm. 69.
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sendiri untuk nafkahnya meskipun dia masih kecil maka orang tua tidak wajib
memberi nafkah, tentang hal ini ulama sepakat.”

Ada beberapa skripsi dan penclitian yang membahas tentang
permasalahan anak, di antaranya adalah Jauhar Arifin, Tinjauan Hukum Islam
terhadap Pencabutan Kekuasaan Orang Tua terhadap Anak dalam Pasal 49
UU No. I Tahun 1974 tentang Perkawinan.® Abdul Kadir, Perlindungan
Hukum terhadap Anak dalam Kompilasi Hukum Islam, Maslahah dan
Aplikasinya ** yang membahas tentang aplikasi maslahah dalam Kompilasi
Hukum Islam terhadap perlindungan hukum bagi anak.

Dari beberapa buku dan hasil penelitian di atas, sejauh pengamatan
penyusun belum ada yang secara spesifik membahas atau menyoroti tentang
putusnya hubungan hukum antara anak dengan orang tua dalém KUHPerdata
ditinjau dari Hukum Islam. Oleh karena itu, penelitian ini layak untuk
dilakukan dalam rangka untuk menambah dan memperkaya khazanah

pemikiran Islam.

%2 Peunoh Daly, Hukum Perkawinan dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), him.
26. .

2 Jauhar Arifin, Tinjauan Hukum Islam terhadap Pencabutan Kekuasaan Orang Tua
terhadap Anak dalam Pasal 49 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Skripsi diajukan
Pada Jurusan Pidana Perdata Fakultas Syari*ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997.

#* Abduk Kadir, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dalam Kompilasi Hukum Islam
{Maslahah dan Aplikasinya), Skripsi diajukan pada Jurusan al-Ahwal as-Syahsiyyah Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga yogyakarta, 2002.
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E. Kerangka Teoretik

Hukum mengatur hubungan hukum. Hubungan hukum itu terdiri dari
ikatan-ikatan antara individu misalnya hubungan hukum antara anak dengan
orang tua, masyarakat dan antara individu itu sendiri. Ikatan-ikatan itu
tercermin dalam hak dan kewajiban. Hak memberi keleluasaan kepada
individu dalam melaksanakannya dan dilindungi oleh hukum sedangkan
kewajiban merupakan pembatasan dan beban, sehingga yang menonjol dalam
hubungan hukum itu adalah hak.”

Berkaitan dengan hubungan antara anak dengan orang tua, dalam Pasal
298 KUHPerdata tentang kekuasaan orang tua menyebutkan bahwa seorang
anak tidak peduli berapapun umurnya wajib hormat dan tunduk pada orang
tuanya. Ini adalah kewajiban orang tua terhadap anak dalam memberikan:
1. Penghidupan (alimentasiplicht)
2. Pendidikan

Kekuasaan orang tua yang ada dalam KUHPerdata berdasarkan atas 2
(dua) asas pokok yaitu:
1. Kekuasaan orang tua hanya ada selama ada perkawinan
2. Kekuasaan orang tua adalah suatu kekuasaan bersama dari orang tua. Oleh

karena itu kekuasaan itu gugur setelah perkawinan itu bubar.?

** Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum Suatu Pengantar, cet. ke-1, (Yogyakarta:
Liberty, 1986), him. 37-40.

 HF.A. Vollmar, Pengantar Studi Hukum ..., hlm. 139-140.



Lebih lanjut dalam Pasal 299 dan 345 KUHPerdata menyebutkan bahwa
hubungan hukum antara anak dengan orang tua atau kekuasaan orang tua

dapat berakhir, disebabkan beberapa macam yaitu:

fu—y

. Pencabutan
2. Pembebasan

Anak menjadi dewasa (mirderjering)

|98

4. Perkawinan sudah putus
5. Meninggalnya salah satu dari kedua orang tuanya

Putusnya hubungan hukum antara anak dengan orang tua akan berakibat
hukum pada adanya perwalian (voogdij) baik pada diri maupun harta anak
yang belum dewasa.”’

Hukum Islam mengatur tentang kekuasaan orang tua terhadap anak yang
mana kekuasaan orang tua tersebut merupakan kewajiban yang harus
dijalankan oleh orang tua agar anak-anaknya nanti dapat hidup sejahtera.
Namun untuk menjalankan kekuasaan orang tua tersebut tentu saja
berdasarkan kemampuan orang tua yang menjalankan kekuasaan orang tua
tersebut, hal ini berkaitan dengan teori figh tentang ahliyah, yaitu teori yang
membahas mengenai kemampuan seseorang untuk menjalankan suatu hak dan
kewajiban yang selalu melekat.

Masalah kekuasaan orang tua terhadap anak mencakup beberapa bidang

kekuasaan yaitu:

7 pasal 330 KUHPerdata.
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1. kekuasaan terhadap pendidikan tahap awal anak atau wildyah at-tarbiyah
al-ala.

2. kekuasaan untuk mejaga jiwa anak atau wilayah al-muhafadzah alanafsihi.

3. kekuasaan untuk mengelola harta kekayaan anak atau wilayah al-mal ®®

Kekuasaan orang tua terhadap pendidikan tahap awal anak merupakan
sebuah tugas untuk mengurusi dan memperhatikan sekaligus mengusahakan
pendidikan periode tahap awal bagi anak, agar anak nantinya tidak ketinggalan
dibidang pendidikan.

Adapun kekuasaan untuk menjaga jiwa anak merupakan tugas untuk
memelihara, menjaga dan melindungi anak dari segala macam gangguan,
sehingga anak akan tetap terawat dan terpelihara kesejahteraannya.

Sedangkan kekuasaan terhadap harta kekayaan anak merupakan
kekuasaaan untuk merawat dan memelihara serta mengelola harta kekayaan
anak apabila anak yang berda di bawah kekuasaannya mempunyai harta
kekayaan.

Tetapi apabila orang tua tidak mampu atau tidak cakap maka orang tua
tersebut diberi kelonggaran, jadi pada intinya kekuasaan orang tua berlaku
menurut kemampuannya. Firman Allah SWT:

Laadh bl CRlSHY ) alelon (Benld 48 ), aule OB ey e Cpe A ¢ (5d0)

29.‘)»:5)\»9 Ay i Jeaa Lgilela V)

*8 Muhamad Abu Zahra, al-Ahwal al-Syahsiyyah, (Beirut: Dar al-Kutub, .t), him. 536.

¥ Ath-Taldqg (65): 7.
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‘Hukum Islam tidak mengatur secara khusus putusnya hubungan hukum
antara anak dengan orang tua tetapi berkaitan dengan berakhirnya kekuasaan
orang tua disebabkan salah satu atau kedua orang tuanya meninggal, orang
tuanya tidak cakap melakukan perbuatan hukum, melalaikan kewajiban
terhadap anaknya dan berkelakuan buruk akan mengakibatkan adanya
perwalian terhadap diri dan harta anak. Meskipun orang tua dicabut
kekuasaanya, tetapi masih tetap berkewajiban memberi biaya pemeliharaan
anak tersebut. I—iadis nabi SAW:

305 Al AN ol Ll die Ay, iy

Dalam konsep Islam, pemeliharaan anak pada dasamya menjadi
kewajiban orang tuanya. Pemeliharaan dalam hal ini meliputi berbagai hal,
masalah ekonorrﬁ, pendidikan dan segala sesuatu yang menjadi kebutuhan
pokok anak. Kewajiban orang tua terhadap nafkah anak lebih banyak berada
dipundak ayahnya karena kewajiban memelihara anak inheren atau melekat
dengan kewajiban suami sekaligus sebagai ayah dari anak-anaknya.’’

Dalam kontek kehidupan modern yang ditandai adanya globalisasi dalam
semua aspek kehidupan manusia, term atau bentuk pemeliharaan anak perlu
dipahami secara lebih luas dan menyeluruh. Ini dimaksudkan agar orang tua
tidak hanya memprioritaskan kewajibannya pada kebutuhan materi anak,

tetapi lebih dari itu, kebutuhan akan cinta dan kasih sayang anak juga perlu

30 As-San’any, Subul as-Salam, cet. ke-1, (Kairo: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1988), IiI:
433. Hadis Riwayat Ahmad dari Ali ra.

31 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, cet. ke-3, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1998), him. 235.
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diperhatikan.* Dengan demikian perwalian adalah kewenangan vyang
diberikan kepada seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan hukum
sebagar wakil untuk kepentingan dan atas nama anak yang tidak mempunyai
salah satu atau kedua orang tua, atau orang tua yang masih hidup tetapi tidak
cakap melukukan perbuatan hukum.*

Dalam hukum Islam perwalian itu ada tiga macam yaitu perwalian atas
diri, perwalian atas harta, dan perwalian dalam perkawinan.*® Perwalian
terhadap dirt anak dilaksanakan untuk menjaga kesejahteraan anak itu sendiri,
untuk mengawasi hal-hal yang berhubungan dengan dirinya dan segala macam
kesejahteraan yang belum dapat diperolehnya sendiri. Perwalian atas harta
anak mencakup transaksi dan akad yang berhubungan dengan hak milik
anak >

Penunjukan wali dalam Islam bertingkat-tingkat sama dengan tingkatan
dalam menerima harta warisan. Jadi diambil dari keluarga anak tersebut atauA

orang lain yang berkelakuan baik. Hal ini didasarkan atas hadis nabi SAW,

30 a1 A ey D J8y GAATS Jan Dl (8 il alig dule ] Lea il o

32 Ibid .., hlm. 240.
33 Ibid..., him. 258.

3 Abdur Rahman, Karakteristik Hukum Islam dan Perkawinan, cet. ke-1, alih bahasa:
Zaimudin & rusdi Sulaiman, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), him. 377-378.

35 Zakariya Ahmad al-Barry, Hukum Anak-anak Dalam Isiam, cet. ke-1, alih bahasa:
Khatijah Nasution, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), 107-108 dan 113.

% As-San’any, Subul as-Salam., hlm. 433. Hadis Riwayat al-Bukhari dari al-Barra’ ibn
Azib ra.
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Hubungan hukum antara anak dengan orang tua dalam hukum Islam
tidak berubah oleh putusnya perkawinan orang tua, yang berubah hanyalah
hubungan bekas suami dan istri dalam hal terjadi perceraian.37 Berkaitan
dengan perceraian maka yang lebih berhak dalam pemeliharaan anak
(hadlanah) adalah ibunya. Jadi meskipun pemeliharaan anak setelah terjadi
perceraian dilakukan ibu tetapi biaya pemeliharaannya tetap menjadi
kewajiban ayahnya.”® Kewajiban seorang ayah tidak hilang seperti dalam

firman Allah :

daglsadl Jogacloa )l o o) o)) opad alelS clga adY gl Gmaia yy ilall 5l

4 JJS}AYJ Laly 3ally HladY leman g Y1 Gl IS5 Y g yralls Gg0 58 5 8

Plis M sl Lagie gl 5 o Jlad |3 gl el 3 e il e g ol

Gogpnally 2351 Lo sl 131 oSile lin Mi oS SVl gnin findi 0 o3 3 (g pale
39 ray (pstex Lay il o) | galed g il 1580

F. Metode Penelitian
1.J egis penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan kajian pustaka
(Library  Research), yakni dengan cara menuliskan, mengedit,

mengklasifikasikan, mereduksi, dan menjadikan data yang diperoleh dari

37 Bustanul Arifin, Pelembagaan Hukum Islam di Indonesia, Akar Sejarah, Hambatan
dan Prospeknya, cet. ke-1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 124

3% Ahmad Rafiq, Hukum Islam .., hlm. 248.

3% Al-Bagarah (2): 233.
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berbagai sumber tertulis.*’ Penelitian pustaka yang dimaksud menjadikan
bahan pustaka yang merupakan data sekunder, yaitu berusaha melacak ayat-
ayat al-Qur’an, al-Hadits, Pasal-Pasal dalam KUHPerdata, referensi-referensi
dan kamus yang berkaitan dengan tema kajian ini.
2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis dalam pengertian tidak sekedar
menyimpulkan dan menyusun data, tetapi me}ipuﬁ analisis dan intrepetasi
dari data tersebut.*' Pada penelitian terhadap putusnya hubungan hukum
antara anak dengan orang tua tidak dapat dipisahkan dari peraturan
perundang-undangan. Untuk itu, digambarkan dan dipaparkan tentang
putusnya hubungan hukum antara anak dengan orang tua yang termuat dalam
KUHPerdata secara umum kemudian dianalisis menurut hukum Islam secara
khusus.

. Pendekatan masalah

[U'S]

Pendekatan yang dipakai dalam penyusunan‘ skripsi ini adalah
menggunakan pendekatan normatif yaitu setelah mengemukakan putusnya
hubungan hukum antara anak dengan orang tua dalam KUHPerdata
kemudian dianalisis berdasarkan teks normatif al-Qur’an dan as-Sunah,
sehingga dengan pendekatan tersebut akan dapat menjelaskan dan mengkaji

secara cermat dan mendalam tentang putusnya hubungan hukum antara anak

* Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rake Sarasin, 1989), him.
35.

# Lexi J. Maloeng, Metodologi Penelitian Kualiiatif, cet. ke-3, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1993), him. 161.
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dengan orang tua yang termuat dalam KUHPerdata menurut tinjauan hukum

Islam.

4. Teknik pengumpulan data

Karena penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (Library

Research), maka pengumpulan datanya melalui studi dokumenter terhadap

objek yang akan diteliti berupa data sekunder, meliputi: **

a)

b)

Bahan hukum primer

Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat,
meliputi berbagai peraturan yang sah dan mengikat yang berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti, yakni; al-Qur’an, al-Hadits dan Kitab
Undang-undang Hukum Perdata
Bahan hukum sekunder

Bahan hukum seknunder yaitu bahan-bahan yang erat hubungannya
dengan bahan hukum primer dan dapat membantu menganalis serta
memahami bahan hukum primer, meliputi berbagai tulisan seperti buku-
buku, makalah dan artikel yang berkaitan.dengan masalah yang akan
diteliti.
Bahan hukum tersier

Bahan hukum tersier yaitu bahan-bahan yang memberi petunjuk
maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, seperti

kamus hukum.

“? Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, cet. ke-3, (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2001), him. 116-117.
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5. Analisis data

Setelah data-data tersebut terkumpul, kemudian dianalisis dan
diinterpretasikan sedemikian rupa. Supaya data yang diperoleh dapat
menghasilkan kesimpulan yang valid, maka digunakan cara berfikir deduktif,
yaitu suatu analisa dengan cara menarik kesimpulan dari yang umum ke yang
khusus.® Jadi deduktif merupakan pola berfikir yang dimulai dari
pemahaman umum kemudian disimpulkan dalam pengertian khusus. Dalam
hal ini, penyusun berangkat dari pengetahuan yang penyusun dapatkan
mengenai putusnya hubungan hukum antara anak dengan orang tua dalam
KUHPerdata kemudian dianalisis untuk menemukan suatu kesimpulan
bersifat khusus mengenai putusnya hubungan hukum antara anak dengan

orang tua menurut hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam kajian skripsi ini mencakup tiga bagian yaitq: bagian awal,
bagian isi atau utama dan bagian akhir. Pada bagian awal berisi halaman judul,
nota dinas, halaman pengesahan, kata pengantar, transliterasi, abstrak dan
daftar isi.

Pada bagian isi atau utama dapat dikelompokaﬁ berdasarkan
permasalahannya yaitix sebagai berikut:

Bab I, pendahuluan mendeskripsikan pokok masalah yang akan

dikembangkan dalam penyusunan skripsi, meliputi latar belakang masalah,

“ Muhammad Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi, cet. ke-3, (Bandung::
Angkasa, 1987), him.16.
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pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan untuk
memberni gambaran secara umum mengenai keseluruhan dari pembahasan
yang akan dikaji dari tinjauan hukum Islam terhadap putusnya hubungan
hukum antara anak dengan orang tua dalam KUHPerdata.

Bab 1, dalam bab ini penyusun akan menjelaskan tentang putusnya
hubungan hukum antara anak dengan orang tua dalam KUHPerdata. Hal ini
dimaksudkan untuk memberi gambaran secara jelas dan umum mengenai
pengertian hubungan hukum dan putusnya hubungan hukum, sebab-sebab dan
akibat-akibat hukum dari putusnya hubungan hukum antara anak dengan
orang tua.

Bab III, penyusun akan mendeskripsikan secara menyeluruh tentang
putusnya hubungan hukum antara anak dengan orang tua dalam hukum Islam,
pengertian hubungan hukum antara anak dengan orang tua, sebab-sebab dan
akibat-akibat dari putusnya hubungan hukum antara anak dengan orang tua.
Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka berfikir dalam penyusunan skripsi yang
akan dibahas. k

Bab IV, pemaparan tentang analisis hukum Islam terhadap putusnya
hubungan hukum antara anak dengan orang tua dalam KUHPerdata yang
mencakup analisis sebab-sebab dan akibat akibat hukum putusnya hubungan
hukum antara anak dengan orang tua yang ada dalam KUHPerdata dan
kaitannya dengan bab selanjutnya akan dapat ditarik kesimpulan dan juga

saran-saran.
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Bab V, penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran terhadap
tinjauan hukum Islam terhadap putusnya hubungan hukum antara anak dengan
orang tua dalam KUHPerdata.

Pada bagian ahkir penyusunan skripsi ini memuat hal-hal yang penting
dan relevan dengan penelitian yang tidak perlu dimuat pada bagian utama,

yang meliputi daftar pustaka, lampiran dan curricullum vitae.



BABYV

PENUTUP

Dari pembahasan bab demi bab yang telah dikemukakan dalam penyusunan
skripsi ini, akhirnya sampailah pada bab penutup. Pada bab penutup ini akan
dikemukakan kesimpulan-kesimpulan dari apa yang telgh dibahasydalam bab-bab
sebelumnya dan Juga beberapa saran yang berhubung;n dengaﬁ permasalahan
yang dibahas dalam skripsi ini.

A. Kesimpulan

Putusnya hubungan hukum antara anak dengan orang tua dalam hukum
Islam_ tidak sepenuhnya menghilangkan hak dan kewajiban di antara
keduanya. Sebab-sebab putusnya hubungan hukum tersebut yaitu; putusnya
perkawinan orang tua, pencabutan kekuasaan Orang tua, anak sudah menjadi
dewasa dan meninggalnya anak atay éebaliknya meninggalnya salah satu atay
kedua orang tua.

Akibat yang timbulkan oleh putusnya hubungan hukum antara anak
dengan orang tua dalam hukum Islam Iebih spesifik karena tidak hanya
menimbulkan lembaga perwalian tetapi juga hadianah termasuk di dalamnya
nafkah anak. Perwalian merupakan akibat yang ditimbulkan dari |
meninggalnya kedua orang tua dan adanya pencabutan kekuasaan orang tua.
Sedangkan hadlanah mérupakan akibat yang timbul karena putusnya
perkawinan orang tua, yaitu ibu lebih berhak tetapi bapak masih berkewajiban
memberikan nafkah kepada anak yang ada dalam pemeliharaan ibunya sampai

dewasa yaitu berumur dua puluh satu (21) tahun atau telah menikah.
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B. Saran-saran

L.

L2

Bagi orang tua hendaknya selalu memenuhi kewajibannya baik dalam hal
pemeliharaan maupun pembiayaannya

Bagi anak hendaknya tidak mengedepankan pemenuhan haknya tetapi

- juga melaksanakan kewajibannya untuk selalu berbuat baik atau berbakti

kepada orang tua

Bagi Hakim baik di lingkungan Pengadilan Agama maupun Pengadilan
Negeri dalam memutuskan penyelesaian masalah anak akibat putusnya
hubungan hukum antara anak dengan orang tua lebih memperhatikan
kepentingan diri dan harta anak.

Apabila timbul hadlanah ataupun perwalian sebagai akibat putusnya
hubungan hukum antara anak dengan orang tua maka hendaknya
penunjukannya dan penyerahannya dilakukan secara tertulis atau akta

otentik agar ada kepastian hukum.
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat bagi
orang-orang yang mengetahui.

Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada
dua orang ibu bapaknya.

Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu
mengimlakkan, maka walinya mengimlakkan dengan
jujur.

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah SWT sebagai pokok |
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.

Hendaklah orang yang mampu memberi natkah menurut
kemampuaannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya
hendaklah memberi nafkah dani harta yang diberikan
Allah SWT kepadanya. Allah SWT tidak memikulkan
beban kepada seseorag melainkan (sekedar) apa yang
Allah SWT berikan kepadanya. Allah SWT kelak akan
memberikan kelapangan sesudah kesempitan.

Rasulullah SAW bersabda: “Bagi anak perempuan
(perwaliannya) pada saudara perempuan ibunya, karena ia
adalah orang tua perempuannya”.

Sesungguhnya Nabi SAW. memutuskan (perkara
hadlanah) anak perempuan Hamzah kepada bibi (saudara
perempuan ibunya), dan beliau bersabda: Saudara
perempuan ibunya (al-khalah) ada (menempati) pada
kedudukan ibu.

Para 1bu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, vaitu bagi yang ingin menyempurnakan
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penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah
karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin
anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut. Bertakwalah kepada Allah SWT dan
ketahahuilah bahwa Allah SWT Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan. ‘

Setiap (bayi) yang dilahirkan, dilahirkan dalam keadaan
fitrah (suci) sehingga bergerak lisannya, maka kedua ibu
bapaknya yang akan menjadikannya Yahudi, Nasrani atau
Majusi.

Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di
bumi dan Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian
(yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang
apa vyang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesunguhnya Dia
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Setiap anak yang baru lahir adalah tergadai sampai
disembelihkannya agigah pada hari ketujuh, dicukur
rambutnya dan diberi nama.

Hendaklah orang yang mampu memberi natkah menurut
kemampuaannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan
Allah SWT kepadanya. Allah SWT tidak memikulkan
beban kepada seseorag melainkan (sekedar) apa yang
Allah SWT berikan kepadanya. Allah SWT kelak akan
memberikan kelapangan sesudah kesempitan.

Setiab anak yang baru lahir adalah tergadai sampai
disembelihkannya agigah pada hari ketujuh, dicukur
rambutnya dan diberi nama.

Rasulullah SAW memerintahkan kepada orang tua untuk
mengaqiqahkan anaknya, bagi anak laki-laki dua ekor
kambing sedangkan bagi anak perempuan satu ekor

I
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kambing.

Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada
dua orang ibu bapaknya.

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik
pada ibu-bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan
“ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka perkatan yang mulia.

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: “wahai Tuhanku,
kasthilah mereka keduanya sebagaimana mereka berdua
telah mendidik aku waktu kecil”.

Hak seorang anak atas orang fuanya, hendaknya dia
memberi nama yang baik, dan mengajari sopan-santun
yang baik.

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para 1bu dengan cara yang ma ruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah
karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin
anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut. Bertakwalah kepad Allah SWT dan
ketahahuilah bahwa Allah SWT Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan.

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan.
Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengacakan
perbaikan, niscaya Allah SWT memberi taufik kepada
suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah SWT Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal.
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Sesungguhnya Nabi SAW memutuskan (perkara
hadlanah) anak perempuan Hamzah kepada bibi (saudara
perempuan ibunya), dan beliau bersabda: Saudara
perempuan ibunya (al-khialah) ada (menempati) pada
kedudukan ibu.

Dan uyjilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur
untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka
telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah
kepada mereka harta-hartanya. Dan janganlah kamu
makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan
(Janganlah kamu tergesa-gesa (membelanjakannya)
sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di antara
pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia menahan diri
(dar1 memakan harta anak yatim itu) dan barang siapa
miskin, maka bolehlah dia makan harta itu menurut yang
patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada
mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi
(tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah Allah
SWT sebagai pengawas {atas persaksian itu).

Seorang perempuan berkata (kepada Rasulallah SAW):
“Wahai Rasulallah SAW anakku ini aku vyang
mengandungnya, air susuku yang meminumnya dan di
bilikku tempat kumpulnya (bersamaku), ayahnya telah
menceraikanku dan ingin memisahkannya dari aku”, maka
Rasulallah SAW bersabda: Kamulah yang lebih berhak
(memelihara)nya, selama kamu tidak menikah.

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah SWT sebagai pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.

Sesunguhnya Allah SWT menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat dan
Allah SWT melarang dari perbuatan keji, kemungkaran
dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
dapat mengambil pelajaran.

Sembahlah  Allah SWT dan janganlah kamu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan
berbuat baiklah kepada kedua orang ibu bapakmu, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga
dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil
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dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah SWT tidak
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
banggakan diri.

Rasulullah SAW bersabda: Ibumu, kemudian?, Ibumu,
kemudian?, Tbumu, lalu ayahmu.

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik
kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam pemeliharanmu, maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan
“ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah “wahai Tuhankuy,
kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka telah
mendidi aku waktu kecil.

Amal perbuatan yang paling disukai oleh Allah SWT
adalah shalat pada waktunya, berbakti kepada orang tua
dan berjihad di jalan Allah SWT.

Hendaklah orang yang mampu memberi naftkah menurut
kemampuaannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan
Allah SWT kepadanya. Allah SWT tidak memikulkan
beban kepada seseorag melainkan (sekedar) apa yang
Allah SWT berikan kepadanya. Allah SWT kelak akan
memberikan kelapangan sesudah kesempitan.

Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur
untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka
telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah
kepada mereka harta-hartanya. Dan janganlah kamu
makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan
(janganlah kamu tergesa-gesa (membelanjakannya)
sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di antara
pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia menahan diri
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barang siapa
miskin, maka bolehlah dia makan harta itu menurut yang
patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada
mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi
(tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah Allah
SWT sebagai pengawas (atas persaksian itu).
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganiah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan juga seorang ayah
karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin
anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut. Bertakwalah kepada Allah SWT dan
ketahahuilah bahwa Allah SWT Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan.

Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di
bumi dan Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian
(yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang
apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesunguhnya Dia
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Seorang perempuan berkata (kepada Rasulallah SAW):
“Wahai Rasulallah SAW anakku ini aku yang
mengandungnya, air susuku yang meminumnya dan di
bilikku tempat kumpulnya (bersamaku), ayahnya telah
menceraikanku dan ingin memisahkannya dari aku”, maka
Rasulallah SAW bersabda: Kamulah yang lebih berhak
(memelihara)nya, selama kamu tidak menikah.

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim kecuali
dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga ia sampai
dewasa.

Menghindarkan  kerusakan (kerugian) didahujukan
daripada memperoleh manfaat (kebaikan).

Sesungguhnya Nabi SAW. memutuskan (perkara
hadlanah) anak perempuan Hamzah kepada bibi (saudara
perempuan 1ibunya), dan beliau bersabda: Saudara
perempuan ibunya ({a/-khalah) ada (menempati) pada
kedudukan ibu.
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Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah keadaanya dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
maka walinya mengimlakkan dengan jujur.
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Lampiran 2

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA

1. Ahmad Azhar Basyir

Beliau dilahirkan di Jogjakarta pada tanggal 21 November 1928,
menamatkan Sekolah Rakyat Muhammadiyah Suronatan Jogjakarta tahun
1940, menamatkan Madrasah al-Falah di Kauman Jogjakarta tahun 1944.
belajar di Madrasah Salafiyah Pesantren Termas Pacitan (1942-1948).
Menamatkan Madrasah Mubaligh [II Muhammadiyah di Jogjakarta (1946).
Pada bulan Oktober 1949 belajar di Madrasah Menengah Tinggi yang tamat
tahun 1952, melanjutkan belajar di Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAIN)
Jogjakarta dan menyelesaikan Doctoral I tahun 1956. Bulan Oktober 1957
bertugas belajar di Iraq_di Fakultas Adab memperoleh Master dari Ulum al-
Islamiyah jurusan Syar’iah Islamiyah dari Fakultas Dar al-Ulum Universitas
Kairo. Pernah menjadi anggota tetap Akademi Figh Islam OKI, salah seorang
ketua MUI pusat (1990-1995), anggota Dewan Pengawas Syari’ah Bank
Muamalat Indonesia dan ketua pimpinan pusat Muhammadiyah periode 1990-
1995.

2. Al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah ibn Muhammad Ismail ibn
Ibrahim ibn Mugirah al-Bukhari. Beliau dilahirkan pada hari Jum’at 13
Syawal 184H atau 810 M. dalam usia 10 tahun, beliau sudah menghafal ayat-
ayat al-Qur’an. Beliau juga banyak mengunjungi daerah-daerah lain seperti
Basrah, Mesir, Hijaz dan lain-lain. Dalam rangka mempelajari dan mendalami
hadis dan ilmu hadis. Beliau adalah orang yang pertama kali menyusun kitab
hadis sahih, yang kemudia diikuti ulama-ulama lain. Kitab sahihnya diberi
nama kitab Jami’ as-Sahih yang sekarang terkenal dengan nama kitab sahik
al-Bukhari. Kitab ini disususn dalam waktu 16 tahun. Sedangkan beliau wafat
pada tahun 252 H/ 870M di Bagdad.

3. Kamal Mukhtar '

Kamal Mukhtar lahir di Pakandangan (Pariaman Sumatera Barat) pada
tahun 1934. Gelar sarjana diperolehnya pada tahun 1962 dari Fakultas
Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta. Sebagai seorang sarjana dalam
hukum Islam, beliau mengkhususkan perhatiannya dalam bidang tafsir, hadis
dan figh. Sebaai tenaga pengajar dalam Fakultas tersebut beliau aktif
memberikan kuliah di JAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta dan Ull, sebelumnya
pernah memberikan kuliah agama Islam di FKIS, IKIP (1964-1965).

Dalam kegiatan-kegiatan ilmiah lainnya beliau pernah menjadi pengurus
Islam Study Club Jogjakarta (1956-1961), sekretaris lembaga tafsir IAIN
Sunan Kaljjaga (1952-1970), sekretaris badan-badan penyelenggaran
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penterjemah atau penafsir al-Qur'an Departemen Agama, Proyek
Pembangunan Semesta Berencana (1963-1968), sekretaris dewan
penyelenggara penafsir al-Qur’an.

Di samping itu beliau aktif sebagai peserta seminar pondok pesantren yang
diadakan di Jogjakarta tahun 1965, peserta Work Shop ilmu tafsir Departemen
Agama Tugu Bogor (1971) dan pada tahun 1972 ikut serta sebagai asisten
guru besar dalam mata pelajaran ilmu tafsir pada Post Course dosen-dosen
IAIN seluruh Indonesia yang diadakan di IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta.

Karya ilmiahnya yang sudah dipublikasikan diantaranya adalah 4sas-asas
Hukum Islam Tentang Perkawinan (Tiga A, 1970), Tafsir al-Quran Tentang
Aqidah dan Ibadah (Tiga A, 1970), Pengaruh Keluarga Terhadap Anak
ditinjau dari Segi Agama Islam. Di samping itu ikut sebagai anggota
penerjemah al-Quran dan terjemahya.

4. Muhamad Abu Zahroh

Beliau adalah seorang ulama Mesir, ahli dalam hukum Islam terkemuka di
dunia Arab bahkan dunia Islam. Menamatkan pendidikan tingginya di
Universitas al-Azhar Kairo, Mesir hingga meraih gelar doktor. Kemudian beliu
dikirim ke Perancis dalam suatu misi ilmiyah yang disebut Bisatul Malik
Fouad I, di mana beliau memperoleh gelar lagi titel dalam ilmu hukum Islam.

Setelah pulang dar Perancis beliau menjadi dosen pada Fakultas hukum
jurusan hukum Islam di Universitas Fouad I, namanya cepat menajak sehingga
pada penghabisan tahun lima puluhan beiau diangkat menjadi guru besar pada
Jjurusan ilmum hukum Islam pada Universutas tersebuat. Di samping itu pada
tahun yang sama beliau diminta kesediaannya untuk mengajar pada Universitas
al-Azhar. Beliau juga pernah memberi kuliah pada Ma’had al-Islamiyah
(Islamic Institutie Studies) yang di adakan di liga Arab.

3. As-Sayyid as-Sabiq

Beliau adalah seorang ulama dan guru besar pada universitas al-Azhar
Kairo, Mesir pada tahun 1945 M. Beliau dalam berfikir dan bertindak selaly
berpedoman pada al-Qur’an dan al-Hadis, di samping itu Beliau juga terkenal
sebagai orang yang senantiasa menganjurkan untuk kembali kepada al-Qur’an
dan al-Hadis. Beliau juga terkenal sebagai tokoh yang berkeyakinan bahwa
pintu ijtihad telah tertutup. Karya beliau yang terkmasyhur adalah Figh as-
Sunah.

6. T.M. Hasbi ash-Shiddigey
Beliau dilahirkan pada bulan jumadil Akhir tahun 1321 H. bertepatan
dengan 10 Maret 1904 Masehi di Aceh. Ayah beliau bernama Muhammad
Husen bin Muhammad Mas’ud bin Abdurrahman ash-Shiddieqy, ibunya
bernama Amrah dari keluarga besar teungku Kadi di Kecamatan Awe Geutah
kawedanan Biuren.



Sebagai anak yang terlahir dari keluarga yang terhormat dan berkecukupan
Hasbi kecil hidup penuh dengan keceriaan, ia disayang oleh banyak orang,
selain oleh ayah dan ibunya juga disayang oleh murid-murid ayahnya. Di
belakang nama Hasbi terdapat nisbah ash-Shiddigey, hal ini menunjukkan
silsilah dengan sahabat Nabi Muhammad SAW yaitu Abu Bakar ash-
Shiddigey. Hasbi merupakan keturunan ke-37 dari sahabat tersebut.

Hasbi ash-Shiddiqey belajar dasar-dasar agama langsung dari ayahnya. Di
antara ilmu yang dipelajarinya adalah ilmu qira’ah, tajwid, tafsir, dan ilmu
ushul figh sehingga beliau mempunyai landasan pendidikan agama Islam yang
kokoh dan kuat. Pada usia delapan tahun beliau dikirim ayahnya untuk belajar
pada teuku Chik Abdullah Piyeung di Dayah di sana beliau mempelajari
bahasa arab khususnya ilmu Nahwu dan Sharaf selama satu tahun. Pada tahun
1916 Masehi dimana usia beliau 13 tahun Hasbi berangkat ke Tunjungan
Barat Semalango khusus untuk belajar ilmu fiqih kepada Teuku Chik Idris.
Kemudian Hasbi belajar pada DayahTeuku Chik Hasan Krueng Kale, disini 1a
belajar dan memperdalam ilmu figih. Pada tahun 1920 Masehi, Hasby
memperoleh syahadah dari gurunya, syahadah ini diberikan sebagai suatu
pernyataan bahwa ilmunya telah cukup dan berhak untuk mendirikan Dayah
sendiri.



Lampiran 3

Nama
Tempat dan Tgl Lahir
Jenis Kelamin

Alamat Asal

Nama orang Tua
a. Ayah
b. Ibu
Pekerjaan Orang Tua
a. Ayah
b. Ibu

Alamat Orang Tua

Pendidikan:

CURRICULUM VITAE
: Muchaeri
: Tegal, 15 Februari 1979
- Laki-laki
- Ds. Pamiritan Rt. 01 Rw. 04 Kec. Balapulang

Tegal, Jawa Tengah 52464, Telf. (0283) 462665

: Syuaeb Yusuf

- Siti Aisyah

: Tani
: Ibu Rumah Tangga
- Ds. Pamiritan Rt. 01 Rw. 04 Kec. Balapulang

Tegal, Jawa Tengah 52464, Telp. (0283) 462665

1. SDN Pamiritan 01, ulus tahun 1992

2. MTS Yayasan Ali Maksum (YASALMA) Krapyak Yogyakarta, lulus

tahun 1995

(WS

1998

MA Yayasan Ali Maksum (YASALMA) Krapyak Yogyeﬁ;karta, lulus tahun

4. Fakultas Syari’ah Jurusan AS UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, masuk

tahun 1998.
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